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Pengantar 
Sebagai* makhluk sosial, setiap indi-
vidu memiliki keinginan untuk menjalin 
hubungan dengan individu lain. Individu 
dianggap dewasa secara sosial apabila 
telah mampu berhubungan orang lain 
yang berarti mampu menjadi anggota 
masyarakat dan berperan di dalamnya.  
Sears, Freedman, dan Peplau (1999) 
menerangkan bahwa hubungan antar ma-
nusia memiliki beragam bentuk. Beberapa 
bentuk terjadi karena dipilih dengan be-
bas, ditentukan oleh individu dengan 
beberapa alasan khusus, bahkan beberapa 
bentuk hubungan lainnya terjadi secara 
kebetulan. Misalnya saja kasih sayang an-
tara orangtua dengan anaknya, keinginan 
untuk menjalin hubungan cinta kasih anta-
ra dua orang yang lain jenis, persaingan 
sehat antara pemain bola yang sedang 
bertanding adalah sekelumit contoh ragam 
bentuk hubungan antar manusia. Bentuk 
ini akan memunculkan simpul suatu 
hubungan yang akan menjalin kehidupan 
mereka satu sama lain. Apa yang dilaku-
kan oleh yang satu akan memberikan 
dampak pada yang lain. Di dalam simpul 
ini tentunya terdapat emosi sehingga 
seseorang dalam menjalin hubungannya 
dengan individu lain akan merasakan 
sedih, gembira, bingung, marah, benci 
maupun bentuk emosi lainnya sehingga 
memunculkan bentuk perilaku seperti 
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membantu melakukan sesuatu, mengkritik 
pendapat lawan, serta memberikan nasi-
hat. Agnew dan Lange juga menerangkan 
bahwa keterlibatan dalam sebuah hu-
bungan dekat khususnya hubungan 
romantis bahkan mampu membawa 
perubahan yang cukup mendasar dalam 
kehidupan seseorang. Misalnya saja peru-
bahan aktivitas sehari-hari. Hal ini muncul 
sebagai akibat dari keinginan seseorang 
untuk menyesuaikan aktivitasnya dengan 
aktivitas pasangannya (Littlejohn, 1999). 
Terlibatnya individu dalam menjalin 
hubungan dengan individu lain tak lepas 
dari keterlibatan dalam berkomunikasi. 
Komunikasi menjadi hal penting dalam 
kehidupan kita. Setiap saat kita melaku-
kan komunikasi, bahkan dalam diam pun 
komunikasi dapat tetap berlangsung. Ini 
dapat dilihat dari bahasa tubuh, raut 
wajah, maupun atribut lainnya dapat 
memberikan informasi tertentu, sehingga 
dari sini dapat kita lihat bahwa komuni-
kasi sebenarnya adalah proses pengiriman 
informasi atau pesan dari satu orang atau 
kelompok kelompok kepada orang lain 
atau kelompok lain. Pesan atau informasi 
ini dapat disampaikan secara langsung 
ataupun tidak langsung baik dengan cara 
verbal maupun non verbal. Dapat dengan 
bertatap muka maupun melalui media 
seperti telepon, email, dan surat kabar. 
Komunikasi dikatakan efektif apabila 
pesan yang disampaikan oleh pengirim 
dapat diterima dengan jelas oleh peneri-
ma. Namun, jika penerima pesan tidak 
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dapat menerima pesan dengan jelas, maka 
proses komunikasi akan terhambat sehing-
ga dapat memunculkan dampak seperti 
konflik. Ketidakjelasan dalam penerimaan 
informasi ini dapat disebabkan karena 
beberapa hal, yakni kurangnya rasa 
percaya pada pengirim pesan, perbedaan 
jenis kelamin, dan adanya asumsi yang 
keliru tentang komunikasi.  
Selama berkomunikasi, seseorang 
akan mengalami proses saling berbagi 
dengan lawan bicaranya. Proses saling 
berbagi ini berguna untuk mengevaluasi 
informasi yang dijadikan bahan dalam 
berkomunikasi. Pengevaluasian informasi 
menunjukkan siapa dan apa sesungguh-
nya yang dibicarakan oleh pemberi dan 
penerima pesan (informasi). Higgins, 
(2010) menjelaskan tidak adanya proses 
berbagi ini justru akan memberikan 
dampak berupa berkurangnya rasa saling 
memiliki dengan sesama (Echterhoff, 
2012). Asch menambahkan, ketika dalam 
berinteraksi melibatkan pola berbagi yang 
tepat maka individu yang terlibat dalam 
proses berkomunikasi itu akan berusaha 
untuk mencari kejelasan, kenyamanan, 
dan meskipun sedang merasa gelisah. 
Perjalanan kajian tentang berbagi rea-
litas bersama (shared reality) ini berbeda 
dengan teori pengaruh sosial. Konsep 
shared reality pada dasarnya telah berkem-
bang sejak dua puluh tahun yang lalu, 
namun kerangka konsep baru terpublikasi 
sejak lima tahun belakangan ini 
(Echterhoff, 2012). Konsep shared reality ini 
memiliki area konsentrasi pada beberapa 
hal dalam decade terakhir ini seperti filsa-
fat, psikologi, atupun neurologi. Pende-
katan yang memayungi shared reality ini 
secara umum memberikan pemahaman 
bagaimana individu dapat berpikir, beri-
majinasi, bermimpi, ataupun berfantasi 
karena manusia tidak akan lengkap tanpa 
mekanisme kognitif dan neurologi. 
Namun, pada lain sisi shared reality ini 
berfokus pada perbedaan proses tiap indi-
vidu dalam menelaah informasi sehingga 
akan memberikan tingkat pemantauan 
informasi. misalnya saja terdapat dosen 
baru yang masuk mengajar di suatu kelas. 
Saat anggota kelas dalam hal ini adalah 
mahasiswa mulai berinteraksi dengan do-
sen baru tersebut, maka mereka akan mu-
lai mencari tahu bagaimanakah karakteris-
tik dosen baru tersebut. Pencarian infor-
masi mengenai dosen baru ini akan 
melibatkan proses kognitif para mahasis-
wa untuk mulai mengkategorikan, dan 
mengambil keputusan terhadap dosen 
baru tersebut berdasarkan persepsi dan 
observasi mereka. Keadaan seperti contoh 
tersebut tentunya tidak lepas dari faktor 
kognitif yang akan memunculkan kons-
truk tertentu tentang sesuatu. 
Efek kognitif dari proses komunikasi 
sangat memengaruhi bagaimana individu 
akan bersikap, misalnya saja dalam pem-
bentukan citra masing-masing pelaku 
yang terlibat dalam proses berkomunikasi 
tersebut yang berdasarkan pengetahuan 
dan informasi yang saling diterima.  
Konsep komunikasi 
Kegiatan komunikasi interpersonal 
merupakan kegiatan sehari-hari yang 
paling banyak dilakukan oleh manusia 
sebagai mahluk sosial. Sejak bangun tidur 
di pagi hari sampai tidur lagi di larut 
malam, sebagian besar dari waktu kita 
digunakan untuk berkomunikasi dengan 
manusia yang lain. Dengan demikian 
kemampuan berkomunikasi merupakan 
suatu kemampuan yang paling dasar. 
Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari 
kita sering mengalami perbedaan penda-
pat, ketidaknyamanan situasi atau bahkan 
terjadi konflik yang terbuka yang disebab-
kan adanya kesalahfahaman dalam berko-
munikasi. Menghadapi situasi seperti ini, 
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manusia baru menyadari bahwa diper-
lukan pengetahuan mengenai bagaimana 
cara berkomunikasi yang baik dan efektif 
yang harus dimiliki. 
Efektifitas seorang komunikator dapat 
dievaluasi dari sudut sejauhmana tujuan-
tujuan tersebut dicapai. Persyaratan untuk 
keberhasilan komunikasi adalah menda-
pat perhatian. Jika pesan disampaikan 
tetapi penerima mengabaikannya, maka 
usaha komunikasi tersebut akan gagal. 
Keberhasilan komunikasi juga tergantung 
pada pemahaman pesan dan penerima. 
Jika penerima tidak mengerti pesan terse-
but, maka tidaklah mungkin akan berhasil 
dalam memberikan informasi atau meme-
ngaruhinya. Bahkan jika suatu pesan tidak 
dimengerti, penerima mungkin tidak 
meyakini bahwa informasinya benar, seka-
lipun komunikator benar-benar memberi-
kan arti apa yang dikatakan.  
Kemampuan berkomunikasi interper-
sonal yang baik dan efektif sangat diper-
lukan oleh manusia agar dia dapat menja-
lani semua aktivitasnya dengan lancar. 
Terutama ketika seseorang melakukan 
aktivitas dalam situasi yang formal, misal 
dalam lingkungan kerja. Lebih penting 
lagi ketika aktivitas kerja seseorang adalah 
berhadapan langsung dengan orang lain 
dimana sebagian besar kegiatannya meru-
pakan kegiatan komunikasi interpersonal.  
Agar komunikasi dapat berjalan lan-
car, maka dibutuhkan keahlian dalam 
berkomunikasi, dan tidaklah semua orang 
memilikinya. Banyak orang yang berko-
munikasi hanya mengandalkan gaya yang 
dipakai sehari-hari. Mereka menganggap 
cara komunikasi yang mereka pakai sudah 
benar. Padahal jika dicermati masih ba-
nyak kesalahan dalam berkomunikasi. 
Rakhmat (1994) memaparkan komuni-
kasi sebagai penyampaian informasi 
antara dua orang atau lebih. Komunikasi 
interpersonal melibatkan satu percakapan 
atau individu yang berinteraksi dengan 
banyak orang dalam lingkungannya. Ini 
membantu kita memahami bagaimana dan 
mengapa orang berperilaku dan berkomu-
nikasi dengan cara yang berbeda untuk 
membangun dan atau menegosiasikan 
realitas sosial.  
Komunikasi interpersonal juga terma-
suk pesan pengiriman dan penerimaan 
pesan antara dua atau lebih individu. Hal 
ini dapat mencakup semua aspek komu-
nikasi seperti mendengarkan, membujuk, 
menegaskan, komunikasi nonverbal , dan 
banyak lagi. Sebuah konsep utama komu-
nikasi interpersonal terlihat pada tindakan 
komunikatif ketika ada individu yang 
terlibat tidak seperti bidang komunikasi 
seperti interaksi kelompok, dimana mung-
kin ada sejumlah besar individu yang 
terlibat dalam tindak komunikatif.  
Mulyana (2005) menyatakan komuni-
kasi antarpribadi (interpersonal communi-
cation) adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memung-
kinkan setiap pesertanya menangkap reak-
si orang lain secara langsung, baik secara 
verbal ataupun nonverbal. 
Menurut De Vito (1997) komunikasi 
interpersonal merupakan suatu proses 
penyampaian pesan, informasi, pikiran, 
sikap tertentu antara dua orang dan 
diantara individu itu terjadi pergantian 
pesan baik sebagai komunikan atau komu-
nikator dengan tujuan untuk mencapai 
saling pengertian, mengenal permasalahan 
yang akan dibicarakan yang akhirnya 
diharapkan terjadi perubahan tingkah 
laku sehingga komunikasi itu menjadi 
penting.  
Komunikasi mengacu pada tindakan, 
oleh satu orang atau lebih yang mengirim 
dan menerima pesan, terjadi dalam suatu 
konteks tertentu, mempunyai pengaruh 
tertentu, dan ada kesempatan untuk mela-
kukan umpan balik. 
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Individu juga berkomunikasi pada 
tingkat interpersonal berbeda tergantung 
pada siapa mereka terlibat dalam komu-
nikasi dengan. Sebagai contoh, jika sese-
orang berkomunikasi dengan anggota 
keluarga, bahwa komunikasi akan lebih 
dari mungkin berbeda dari jenis komuni-
kasi yang digunakan ketika terlibat dalam 
tindakan komunikatif dengan teman atau 
penting lainnya.  
Secara keseluruhan, komunikasi inter-
personal dapat dilakukan dengan baik dan 
tidak langsung media komunikasi lang-
sung seperti tatap muka interaksi, serta 
komputer-mediated-komunikasi. Sukses 
mengasumsikan bahwa baik pengirim 
pesan dan penerima pesan akan menaf-
sirkan dan memahami pesan-pesan yang 
dikirim pada tingkat mengerti makna dan 
implikasi.  
De Vito (1997) menyatakan agar 
komunikasi interpersonal berlangsung 
dengan efektif, maka ada beberapa aspek 
yang harus diperhatikan oleh para pelaku 
komunikasi interpersonal tersebut, yakni 
(1) Keterbukaan (openness). Keterbukaan 
dapat dipahami sebagai keinginan untuk 
membuka diri dalam rangka berinteraksi 
dengan orang lain. Kualitas keterbukaan 
mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi interpersonal, yaitu: komu-
nikator harus terbuka pada komunikan 
demikian juga sebaliknya, kesediaan 
komunikator untuk bereaksi secara jujur 
terhadap stimulus yang datang, serta 
mengakui perasaan, pikiran serta mem-
pertanggungjawabkannya (2) Empati 
(emphaty). Empati adalah kemampuan 
untuk merasakan hal-hal yang dirasakan 
orang lain. Hal ini termasuk salah satu 
cara untuk melakukan pemahaman terha-
dap orang lain. Langkah pertama dalam 
mencapai empati adalah menahan godaan 
untuk mengevaluasi, menilai, menafsir-
kan, dan mengkritik. Langkah kedua 
dengan mencoba mengerti alasan yang 
membuat orang itu memiliki perasaan 
tersebut. Ketiga, mencoba merasakan apa 
yang sedang dirasakan orang lain dari 
sudut pandangnya. Empati dapat dikomu-
nikasikan secara verbal ataupun nonverbal 
(3) Sikap mendukung (supportiveness), 
Dukungan meliputi tiga hal. Pertama, 
descriptiveness, dipahami sebagai ling-
kungan yang tidak di evaluasi menjadikan 
orang bebas dalam mengucapkan perasa-
annya, tidak defensif sehingga orang tidak 
malu dalam mengungkapkan perasaannya 
dan orang tidak akan merasa bahwa 
dirinya dijadikan bahan kritikan terus 
menerus. Kedua, spontanity dipahami 
sebagai kemampuan seseorang untuk 
berkomunikasi secara spontan dan mem-
punyai pandangan yang berorientasi ke 
depan, yang mempunyai sikap terbuka 
dalam menyampaikan pemikirannya. 
Ketiga, provisionalism dipahami sebagai 
kemampuan untuk berpikir secara terbuka 
(open minded) (4) Sikap positif (positiveness). 
Sikap positif dalam komunikasi inter-
personal berarti bahwa kemampuan sese-
orang dalam memandang dirinya secara 
positif dan menghargai orang lain. Sikap 
positif tidak dapat lepas dari upaya 
mendorong menghargai keberadaan serta 
pentingnya orang lain. Dorongan positif 
umumnya berbentuk pujian atau penghar-
gaan, dan terdiri atas perilaku yang 
biasanya kita harapkan (5) Kesetaraan 
(equality), komunikasi interpersonal akan 
efektif apabila suasananya setara. Artinya, 
harus ada pengakuan dari kedua belah 
pihak sama-sama berharga dan ada sesua-
tu yang akan disumbangkan. Kesamaan 
dalam suatu komunikasi akan menjadikan 
suasana komunikasi yang akrab, sebab 
dengan tercapainya kesamaan kedua belah 
pihak baik komunikan maupun komu-
nikator akan berinteraksi dengan nyaman. 
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Riggio (2003), de Janasz, Dowd, dan 
Schneider (2002) menjelaskan bahwa da-
lam berkomunikasi terdapat lima elemen 
yang tidak dapat dipisahkan, yaitu: (1) 
pengirim (sender), yakni pihak yang me-
mulai komunikasi dan memproses pesan 
dengan mengubahnya menjadi bentuk 
atau kode tertentu untuk kemudian diki-
rimkan, (2) saluran (channel) adalah sarana 
agar pesan dapat mengalir dari pengirim 
kepada penerima, (3) penerima (receiver) 
yakni pihak yang menterjemahkan pesan 
sehingga dapat dimengerti, (4) bunyi 
(noise) yaitu gangguan yang bersifat fisik 
atau psikologis yang mengganggu dan 
mengacaukan efektivitas alur komunikasi, 
dan (5) umpan balik (feedback) yaitu balas-
an dari penerima sebagai pemberitahuan 
apakah pesan dapat diterima dengan baik, 
dimengerti, atau sebaliknya. Alur komuni-
kasi di atas dapat digambarkan sebagai-
mana terlihat pada Gambar 1. 
Dari paparan di atas maka tujuan 
komunikasi adalah memberikan keterang-
an tentang sesuatu kepada penerima, 
memengaruhi sikap penerima, memberi-
kan dukungan psikologis kepada peneri-
ma, atau memengaruhi penerima.  
Persepsi dan proses kognisi 
Manusia sebagai makhluk sosial yang 
sekaligus sebagai makhluk individu maka 
dalam kehidupanya pun memiliki perbe-
daan antara yang satu dengan yang lain. 
Adanya perbedaan inilah yang menyebab-
kan mengapa seseorang menyenangi sua-
tu objek,sedangkan orang lain tidak 
senang bahkan membenci objek tersebut. 
Hal ini sangat tergantung bagaimana 
individu menanggapi objek tersebut 
dengan persepsinya, pada kenyataanya 
sebagian besar sikap, tingkah laku dan 
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. 
Persepsi merupakan suatu proses yang 
didahului oleh pengindraan. Pengindraan 
adalah suatu proses diterimanya suatu 
stimulus oleh individu melalui alat pene-
rimaan yaitu alat indra. Akan tetapi, pro-
ses tersebut tidak berhenti disitu saja. Pada 
umumnya stimulus tersebut diteruskan 
oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan 
syaraf dan proses selanjutnya merupakan 
proses persepsi.  
Proses pengindraan terjadi setiap saat, 
yaitu pada waktu individu menerima 
stimulus yang mengenai dirinya melalui 
alat indra. Alat indra merupakan penghu-






      
Gambar 1. Gambar lima elemen alur komunikasi 
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bung antara individu dengan dunia luar-
nya. Stimulus yang mengenai individu 
kemudian diorganisasikan, diinterpretasi-
kan sehingga individu menyadari apa 
yang diinderanya tersebut. Proses inilah 
yang dimaksud dengan persepsi.  
Walgito (2002) menjelaskan, persepsi 
merupakan proses yang terintegrasi dari 
individu terhadap stimulus yang diterima-
nya. Dengan demikian, dapat dikemuka-
kan bahwa persepsi merupakan proses 
pengorganisasian, penginterpretasian ter-
hadap stimulus yang diterima oleh orga-
nisme atau individu sehingga merupakan 
sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktifitas yang integrated , maka seluruh apa 
yang ada dalam diri individu ikut aktif 
berperan dalam persepsi tersebut. 
Thoha (2000) mengatakan bahwa per-
sepsi adalah suatu proses kognitif yang 
kompleks yang meliputi seleksi, pengor-
ganisasian, dan interpretasi suatu objek 
tertentu. Scherm, dkk. (1994) memberikan 
definisi persepsi adalah merupakan proses 
kognitif pada manusia dimana manusia 
menerima, mengorganisasikan, dan me-
maknakan informasi yang ada diling-
kungannya. 
Walgito (2002) memaparkan terdapat 
dua faktor yang memengaruhi persepsi, 
yaitu faktor internal yang ada dalam diri 
individu dan faktor eksternal yang 
terdapat dalam faktor stimulus dan faktor 
lingkungan tempat stimulus berlangsung. 
Faktor internal ini berasal dari dua sum-
ber, yaitu berhubungan dengan segi kejas-
manian dan berhubungan dengan segi 
psikologis. Sisi psikologis seperti penga-
laman, cara berpikir, kerangka acuan, dan 
motivasi akan berpengaruh dalam persep-
si. Faktor eksternal terdiri dari stimulus itu 
sendiri dan lingkungan tempat persepsi 
berlangsung.  
Objek persepsi yang terletak di luar 
orang yang mempersepsikan, dapat ber-
wujud benda-benda, situasi, dan manusia. 
Objek persepsi yang berbentuk benda-
benda disebut persepsi benda (thing 
perception) atau non-social perception. Objek 
persepsi berwujud manusia disebut per-
sepsi sosial (social perception). Persepsi 
sosial merupakan proses seseorang untuk 
mengetahui, menginterpretasikan dan 
mengevaluasi orang lain yang dipersepsi-
kan. 
Proses persepsi yang telah dipaparkan 










Gambar 2. Ringkasan proses persepsi 
Motivasi  
Steers dan Porter (1983) menjelaskan 
bahwa motivasi berasal dari bahasa latin 
movere yang berarti menggerakkan. Setiap 
individu memiliki motivasi yakni dorong-
an dari dalam dirinya yang terlihat dari 
perilaku. Munculnya dorongan ini dise-
babkan karena adanya stimulus yang 
diraih untuk memenuhi kebutuhannya. 
Vroom (1964) menjelaskan motivasi seba-
gai proses untuk menentukan pilihan 
diantara berbagai bentuk alternatif peri-
laku yang disengaja. Sehingga proses 
munculnya motivasi melibatkan seluruh 
gabungan konsep kebutuhan, dorongan, 
tujuan dan imbalan. 
Grenberg dan Baron (1995) memapar-
kan proses munculnya motivasi ini mela-
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lui beberapa tahapan yaitu; (1) munculnya 
suatu kebutuhan yang belum terpenuhi 
menyebabkan adanya ketidakseimbangan 
(tention) dalam diri seseorang dan berusa-
ha untuk menguranginya dengan berperi-
laku tertentu, (2) seseorang kemudian 
mencari cara-cara untuk memuaskan kei-
nginan tersebut, (3) seseorang mengarah-
kan perilakunya kearah pencapaian tujuan 
atau prestasi dengan cara-cara yang telah 
dipilihnya dengan didukung oleh kemam-
puan, keterampilan maupun pengalaman-
nya, (4) penilaian prestasi dilakukan oleh 
diri sendiri atau orang lain tentang keber-
hasilannya dalam mencapai tujuan, (5) 
imbalan atau hukuman yang diterima atau 
dirasakan tergantung kepada evaluasi atas 
prestasi yang dilakukan, dan (6) akhirnya 
seseorang menilai sejauhmana perilaku 
dan imbalan telah memuaskan kebutuhan-
nya. Jika siklus motivasi memuaskan 
kebutuhannya maka suatu keseimbangan 
atau kepuasan atas kebutuhan tertentu 
dirasakan. Bila ada kebutuhan yang belum 
terpenuhi akan terjadi proses pengulangan 
dari siklus motivasi dengan perilaku yang 
berbeda.  
Grenberg dan Baron (1995) menggam-
barkan proses terjadinya motivasi seperti 
gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 3. Proses terjadinya motivasi 
(Grenberg & Baron, 1995). 
Konsep teori shared reality 
Echterhoff (2012) memaparkan shared 
reality merupakan produk dari proses 
motivasi dan inner state dari setiap kehi-
dupan seseorang. Konsep shared reality ini 
memiliki empat kondisi utama, yakni; (1) 
inner state adalah bahan bakar utama 
individu dalam berinteraksi, (2) terdapat 
sasaran (target referent) saat seseorang 
melakukan proses berbagi realitas, (3) 
shared reality adalah produk utuh yang 
bahan dasarnya tidak dapat berdiri sendi-
ri, dan (4) hasil akhir shared reality adalah 
kesuksesan dalam membangun koneksi 
pada suatu interaksi. 
Mengacu pada kondisi pertama, yakni 
inner state sebagai elemen utama individu 
dalam berinteraksi dan memunculkan 
kerukunan. Pada konsep shared reality, 
selama proses berinteraksi individu akan 
melibatkan inner state yang bukan berben-
tuk perilaku tampak saja melainkan juga 
sudah keyakinan atau percaya, perasaan 
hingga memunculkan pernyataan tertentu 
ataupun hingga mengevaluasi sasaran 
informasi. Sebab itulah, sesungguhnya 
tidak mudah kita untuk melihat perilaku 
yang tampak. Higgins menjelaskan kondi-
si ini mengacu pada persepsi sehingga 
respons yang muncul dalam berinteraksi 
termediasi oleh inner state (Echterhoff, 
2012).  
Tujuan dari kondisi pertama di atas 
adalah untuk memahami sasaran atau tar-
get yang menjadi bahan utama informasi. 
Dengan mamahami target referent ini, 
maka individu akan memahami orang lain 
mengapa ia dapat berpikiran salah tentang 
sesuatu, merasakan dan mampu meng-
gambarkan respons tertentu yang dike-
hendaki. 
Adanya target referent pada komposisi 
shared reality ini tentunya akan membantu 
kita untuk mengukur kemampuan kita 
dalam memahami orang lain tidaklah 
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mudah karena beberapa hal, misalnya saja 
karena status perasaan, oleh sebab itulah, 
realitas yang terbahas dalam shared reality 
ini mengacu pada objek atau sasaran yang 
membutuhkan pemahaman karena setiap 
orang adalah aktor dari setiap fenomena 
di hidupnya. Seperti pada kondisi perta-
ma, elemen kedua dari shared reality ini 
membutuhkan kemampuan individu un-
tuk dapat berbagi realitas, seperti perasa-
an. Tomaselo (2008) memaparkan kemam-
puan untuk berbagi ini sangat melibatkan 
emosi karena dengan demikian individu 
akan memunculkan bentuk respons baik 
verbal maupun non verbal seperti bahasa 
tubuh dan isyarat lainnya. 
Santrock (1999) menjelaskan, dalam 
rentang kehidupan manusia terdapat ber-
bagai tahapan, dimana pada setiap tahap-
an tersebut terdapat tugas perkembangan 
yang menghadapkan manusia pada reali-
tasnya baik berupa permasalahan, krisis, 
maupun tujuan hidup. Dalam mengha-
dapi ragam realitas tersebut, individu 
melibatkan dirinya dalam proses berbagi 
realitas dengan sesama sehingga akan ter-
lihat kemampuannya dalam beradaptasi 
terhadap kondisi dan situasi. Pada kenya-
tannya, individu yang mampu mengatasi 
keadaan yang sulit secara efektif dan 
mampu bersikap positif maka akan terca-
pai kondisi psikis yang sehat. Namun 
disisi lain terdapat individu yang gagal 
sehingga berdampak pada perilaku yang 
timbul akan cenderung negatif. 
Shared reality sangat bergantung pada 
motivasi yang selalu muncul dalam inner 
state. Sebab itulah, shared reality tidak 
dapat dibahas secara parsial. Shared reality 
mencoba menelaah motivasi dari sisi 
general dan partikular yakni motivasi 
epistemic dan motivasi relasional (Fiske, 
2007). Hardin dan Higgins (Echterhoff, 
2012) menjelaskan bahwa motivasi episte-
mic mengacu pada kebutuhan individu 
untuk mencari tahu kejelasan dan kea-
jegan dari suatu realitas agar dapat mema-
hami hal-hal yang dijalaninya. Individu 
akan membutuhkan energi tertentu agar 
terhindar dari masalah ketidakjelasan 
sesuatu karena besar kekuatan motivasi 
epistemik ini cenderung berdasarkan dari 
kejelasan target referen. Motivasi lainnya 
yang menjadikan individu melakukan 
shared reality pada orang lain adalah kare-
na faktor relasional. Motivasi relational ini 
memberikan dorongan pada seseorang 
untuk merasa menyatu ataupun senasib. 
Perasaan menyatu ini adalah konsekuensi 
positif yang diterima termasuk perasaan 
sejahtera (well-being) (Diener, 1995; 
Seligman, 2005).  
Perasaan sejahtera (well-being) ini 
berkaitan dengan apa yang dirasakan 
individu mengenai aktivitasnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Ryff (1995) meng-
gambarkan sejahtera yang dirasakan oleh 
seseorang merupakan gambaran sejahtera 
kesehatan psikologisnya berdasarkan 
pemenuhan kriteria dari psikologi positif. 
Terdapat dua perspektif yang digunakan 
para ahli psikologi dalam menjelaskan 
konsep psikis yang sejahtera ini, yakni 
perspektif hedonik dan eudaimonik (Ryan 
& Deci, 2001). Perspektif hedonik secara 
umum mengartikan kondisi psikologis 
yang sejahtera berdasarkan ketersediaan 
pilihan dan kenikmatan bagi pikiran dan 
tubuh, sehingga pada perspektif ini difo-
kuskan pada kesenangan yang dirasakan 
individu secara subjektif dan pengalaman 
kenikmatan yang meliputi penilaian ten-
tang kehidupan yang baik maupun yang 
buruk. Berbeda halnya dengan perspektif 
hedonik, perspektif eudaimonik meman-
dang kondisi psikologis yang sejahtera 
berfokus pada jalur pemenuhan potensi 
individu yang membutuhkan energi besar 
seperti kedisiplinan, pengorbanan, kejujur-
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an, dan nilai positif lainnya (Grossbaum & 
Bates, 2002). 
Mengacu pada kondisi ke empat dari 
shared reality, dapat diperhatikan bahwa 
dalam berbagi realitas, seseorang membu-
tuhkan partisipasi orang lain untuk ber-
bagi pengalaman dan pengetahuannya 
(Bar-Tal dalam Echterhoff, 2012). Untuk 
mencapai keberhasilan dalam berbagi 
realitas, kedua belah pihak membutuhkan 
pengalaman yang bersifat subjektif karena 
akan memunculkan “pernyataan” diri 
pada inner state dalam proses interaksi 
sehingga dapat terbentuk kerukunan. 
Penulis merangkumnya dalam pola diri 










Gambar 4. Rangkuman pola diri 
Hal yang menarik dari teori shared 
reality ini adalah keempat formula utama 
yang membuat satu bangunan pada 
seseorang dalam berelasi dengan orang 
lain. Pada kehidupan sehari-hari bangun-
an relasi melalui perspektif shared reality 
ini akan dapat memunculkan konsep lain 
seperti empati karena individu akan meli-
batkan penempatan perspektif orang lain 
dalam diri seseorang sehingga ia meman-
dang dunia sebagaimana orang lain terse-
but memandangnya. 
Komunikasi sebagai motor dalam berbagi 
realitas 
Komunikasi merupakan prasyarat 
kehidupan manusia, karena tanpa komu-
nikasi, interaksi dalam kehidupan ini baik 
perorangan maupun kelompok tidak 
dapat terjadi. Oleh sebab itu, sebagai 
makhluk sosial, kita tidak dapat menghin-
dar dari proses komunikasi. Pelaku proses 
komunikasi yakni manusia selalu bergerak 
dengan dinamis, karena dalam proses ini 
manusia menyampaikan apa yang ada 
dalam benak pikiran dan hatinya pada 
orang lain baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Melalui komunikasi ini, 
seseorang akan dapat merasa menjadi 
bagian dari lingkungannya.  
Higgins (Echterhoff, 2012) memberi-
kan konsep efek “saying-is-believing” 
dalam kehidupan sehari-hari yang dialami 
individu selama proses berkomunikasi 
dengan orang lain. Pada proses berbagi 
realitas ini, Higgins menjelaskan terdapat 
empat unsur yang tidak dapat lepas dari 
proses berbagi realitas ini, yakni; (1) 
ingatan pelaku yang merupakan bahan 
dasar dalam proses berkomunikasi, (2) 
motivasi yang dapat memunculkan rasa 
rukun dan bersama, (3) persepsi yang 
sama antar pelaku proses komunikasi 
untuk mengurangi disonansi kognisi yang 
seringkali menjadi sumber kebingungan, 
dan (4) tujuan, dengan adanya tujuan yang 
jelas, maka berbagi realitas ini akan 
berjalan dengan baik. 
Myers (1999) berpendapat, bahwa ko-
munikasi adalah transaksi antar seseorang 
dengan orang lain dalam situasi tertentu 
dalam bentuk hubungan sosial seperti 
teman dan hubungan keluarga yang 
memiliki manfaat untuk bertukar penga-
laman, saling memberi dan menerima 
informasi, bertukar ide maupun meme-
ngaruhi orang lain agar dapat merubah 




















Gambar 5. Proses transaksi komunikasi 
 
Penutup 
Pada proses berbagi realitas, karak-
teristik dari suatu komunikasi yang dapat 
dilihat adalah: (1) komunikasi adalah 
sesuatu yang tidak dapat dihindari; (2) 
terjadi pada dua macam pesan yakni 
content message yakni informasi topik yang 
sedang dibicarakan dan relasional messa-
ge yang berisi sinyal atau tanda pengindi-
kasian perasaan satu sama lain. Seperti 
dalam konsep motivasi relasional yang 
telah di bahas pada konsep berbagi rea-
litas, pesan relasional inipun akan memun-
culkan beberapa tanda seperti kontrol dan 
afinitas atau daya tarik menarik, yaitu 
tingkatan sejauh mana yang sedang berko-
munikasi menyukai pasangan bicaranya, 
ataupun terdapat pesan khusus yang 
disampaikan; (3) komunikasi adalah 
sesuatu yang tidak dapat diubah; dan (4) 
komunikasi merupakan sebuah proses 
dari suatu konteks sehingga munculnya 
berbagi realitas pada seseorang terhadap 
orang lain merupakan proses utuh sebuah 
komunikasi. Karena berbagi realitas ini 
adalah proses utuh sebuah komunikasi, 
maka meningkatkan kemampuan komuni-
kasi yang efektif merupakan cara yang 
tepat agar proses berbagi realitas dapat 
terjadi dengan baik.  
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